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BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

 

A. Keadaan Geografis dan Demografis Kecamatan Tampan 

1. Keadaan Geografis Kecamatan Tampan 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru adalah merupakan salah satu 

Kecamatan yang terbentuk berdasarkan PP. No.19 Tahun 1987, tentang 

perubahan batas antara Kota Pekanbaru dengan Kabupaten Kampar pada 

tanggal 14 Mei 1988 dengan luas wilayah + 199.792 Km
2
. Terbentuknya 

Kecamatan Tampan ini terdiri dari beberapa Desa dan Kecamatan dari 

Kabupaten Kampar yaitu, Desa Simpang Baru dari Kecamatan Kampar, Desa 

Sidomulyo Barat dari Kecamatan Siak Hulu, Desa Labuh Baru dari Kecamatan 

Siak Hulu dan Desa Tampan dari Kecamatan Siak Hulu.
49

 

Pada tahun 2003 Pemerintah Kata Pekanbaru mengeluarkan Perda No. 

03 Tahun 2003, wilayah Kecamatan Tampan dimekarkan menjadi dua 

Kecamatan dengan batas-batas yaitu, sebelah utara berbatasan dengan 

Kecamatan Payung Sekaki (Kota Pekanbaru), sebelah selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten Kampar), sebelah timur berbatasan 

dengan Kecamatan Marpoyan Damai (Kota Pekanbaru) dan sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan Tapung (Kabupaten Kampar) 

Kecamatan Tampan merupakan daerah bertopografi datar dengan letak 

geografis antara 0
0
42’ – 0

0
50’ Lintang Utara dan antara 101

0
35’- 101

0
43’ 

Bujur Timur. Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah 59,81 Km
2
 

yang terdiri dari empat Kelurahan yaitu Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan 

Tuah Karya, Kelurahan Sidomulyo Barat dan  Kelurahan Delima. Pada tahun 

2016 Pemerintah Kota Pekanbaru mengeluarkan Perda No. 04  Tahun 2016, 

tentang Pembentukan Kelurahan di Kota Pekanbaru.  

Wilayah Kelurahan di Kecamatan Tampan dimekarkan dari empat 

Kelurahan menjadi sembilan Kelurahan dengan batas-batas Kecamatan, yaitu 
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 Asrizal, Statistik Daerah Kecamatan Tampan Tahun 2016 (Pekanbaru: Badan Pusat 

Statistik Kota Pekanbaru, 2016), 1. 
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sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Payung Sekaki (Kota Pekanbaru), 

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tambang (Kabupaten Kampar), 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Marpoyan Damai (Kota 

Pekanbaru) dan sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Tapung 

(Kabupaten Kampar). 

Wilayah Kecamatan Tampan pada saat ini adalah 59,81 Km
2
 yang 

terdiri dari sembilan Kelurahan dengan jumlah 137 Rukun Warga (RW) dan 

591 Rukun Tetangga (RT). Adapun sembilan Kelurahan tersebut yaitu, 

Kelurahan Simpang Baru, Kelurahan Tuah Karya, Kelurahan Sidomulyo Barat. 

Kelurahan Delima (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Delima dan Kel. 

Simpang Baru), Kelurahan Tobek Godang (Wilayah Kelurahan berasal dari 

Kel. Delima dan Kel. Simpang Baru), Kelurahan Binawidya (Wilayah 

Kelurahan berasal dari Kel. Simpang Baru), Kelurahan Air Putih (Wilayah 

Kelurahan berasal dari Kel. Simpang Baru), Kelurahan Tuah Madani (Wilayah 

Kelurahan berasal dari Kel. Simpang Baru dan Kel. Tuah Karya), Kelurahan 

Sialang Munggu (Wilayah Kelurahan berasal dari Kel. Sidomulyo Barat dan 

Kel. Tuah Karya).
50

 

Kecamatan Tampan dalam mewujudkan maksud dan tujuannya 

memiliki visi, misi yang sejalan dengan visi dan misi Kota Pekanbaru yaitu 

sebagai berikut: 

 Visi  

Adapun visi dari Kecamatan Tampan yaitu terdepan 

penyelenggaraan pemerintahan Kecamatan dan terbaik pemberian 

pelayanan publik se-Kecamatan Kota Pekanbaru. 

 Misi  

Adapun misi dari Kecamatan Tampan yaitu: 

1. Mengutamakan pelayanan publik sebagai dasar terciptanya pelayanan 

secara prima kepada masyarakat 
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2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia aparatur yang 

berkualitas, bertanggung jawab serta berjiwa profesionalisme 

3. Melaksanakan koordinasi disetiap line terkait dengan penciptaan 

komunikasi yang efektif diantara aparatur kecamatan 

4. Meningkatkan kerjasama, loyalitas dan integritas di dalam jiwa setiap 

aparatur kecamatan 

 Motto 

Motto yang digunakan Kecamatan Tampan adalah Senyum Sapa 

Layani dengan pelayangan yang MANTAP, yaitu mudah, aman, nyaman, tepat, 

adil, dan professional. 

 

2. Keadaan Demografis Kecamatan Tampan 

Penduduk merupakan faktor penting dalam sutu wilayah dalam proses 

pembangunan bangsa, untuk itu tingkat perkembangan penduduk sangat 

penting diketahui dalam menentukan langkah pembangunan. Untuk melihat 

tentang  jumlah penduduk Kecamatan Tampan dapat dilihat pada tabel di awah 

ini: 

Tabel 4.1 

Klasifikasi Penduduk berdasarkan Jenis Kelamin 

No. Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase 

1. Laki-laki 89.321 51% 

2. Perempuan 87.259 49% 

 Jumlah 176.580 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Dari tabel diatas terlihat jumlah penduduk yang ada di Kecamatan 

Tampan tahun 2017 adalah 176.580 jiwa. Penduduk laki-laki berjumlah 89.321 

jiwa atau 51% dan perempuan 87.259 jiwa atau 49%. Perbandingan jumlah 

penduduk antara laki-laki dan perempuan sedikit jauh berbeda dengan selisih 

2.062 jiwa atau 1,2%. 

Sedangkan menurut jumlah penduduk pada masing-masing kelurahan 

adalah sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 

Klasifikasi Penduduk berdasarkan Kelurahan di Kecamatan Tampan 

No. Kelurahan 
Penduduk 

Persentase 
Laki-laki Perempuan Jumlah 

1. Delima 6.030 6.642 12.672 7,17% 

2. Tobek Godang 13.646 12.531 26.177 14,82% 

3. Simpang Baru 3.779 3.722 7.501 4,24% 

4. Bina Widya 3.942 3.777 7.719 4,37% 

5. Air Putih 8.488 7.893 16.381 9,27% 

6. Tuah Madani 4.614 4.494 9.108 5,15% 

7. Tuah Karya 15.122 14.997 30.119 17,05% 

8. Sialang Munggu 18.878 18.600 37.478 21,22% 

9. Sidomulyo Barat 14.822 14.603 29.425 16,66% 

Total 89.321 87.259 176.580 100% 

    Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Dari tabel diatas terlihat jumlah penduduk pada setiap Kelurahan yang 

ada di Kecamatan Tampan jumlah penduduk terbanyak yaitu pada Kelurahan 

Sialang Munggu berjumlah 37.478 jiwa atau 21,22%, kemudian pada peringkat 

kedua adalah Kelurahan Tuah Karya berjumlah 30.119 jiwa atau 17,05%, 

peringkat ketiga adalah Kelurahan Sidomulyo Barat berjumlah 29.425 jiwa 

atau 16,66%, selanjutnya menyusul Kelurahan Tobek Godang berjumlah 

26.177 jiwa atau 14,82%, Kelurahan Air Putih berjumlah 16.381 jiwa atau 

9,27%, Kelurahan Delima berjumlah 12.672 jiwa atau 7,17%, kemudian 

Kelurahan Tuah Madani berjumlah 9.108 jiwa atau 5,15%, Kelurahan Bina 

Widya berjumlah 7.719 jiwa atau 4,37% dan jumlah penduduk tingkat paling 

sedikit adalah Kelurahan Simpang Baru berjumlah 7.501 jiwa atau 4,24%. 

Kemudian jumlah Kepala Keluarga (KK) pada masing-masing 

kelurahan adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.3 

Jumlah Kepala Keluarga pada Tiap Kelurahan 

No. Kelurahan 
Jumlah 

KK 
Persentase 

1. Delima 2.877 6,41% 

2. Tobek Godang 5.670 12,64% 

3. Simpang Baru 1.939 4,32% 

4. Bina Widya 2.007 4,47% 

5. Air Putih 4.171 9,30% 
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6. Tuah Madani 2.170 4,83% 

7. Tuah Karya 7.238 16,13% 

8. Sialang Munggu 10.220 22,78% 

9. Sidomulyo Barat 8.554 19,07% 

Total 44.846 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Dari tabel diatas terlihat jumlah Kepala Keluarga (KK) pada setiap 

Kelurahan yang ada di Kecamatan Tampan jumlah penduduk terbanyak yaitu 

pada Kelurahan Sialang Munggu berjumlah 10.220 KK atau 22,78%, kemudian 

pada peringkat kedua adalah Kelurahan Sidomulyo Barat berjumlah 8.554 KK 

atau 19,07%,  peringkat ketiga adalah Tuah Karya berjumlah 7.238 KK atau 

16,13%, selanjutnya menyusul Kelurahan Tobek Godang berjumlah 5.670 KK 

atau 12,64%, Kelurahan Air Putih4.171 KK atau 9,30%, Kelurahan Delima 

berjumlah 2.877 KK atau 6,41%, kemudian Kelurahan Tuah Madani berjumlah 

2.170 KK atau 4,83%, Kelurahan Bina Widya berjumlah 2.007 KK atau 4,47% 

dan jumlah Kepala Keluarga (KK) tingkat paling sedikit adalah Kelurahan 

Simpang Baru berjumlah 1.939 KK atau 4,32%. 

Pertumbuhan penduduk di Kecamatan Tampan tergolong padat dan 

cepat, terbukti peningkatan yang terjadi cukup signifikan dari tahun ke tahun. 

Jumlah penduduk Kecamatan Tampan mencapai 213.542 jiwa padatahun 2014. 

Angka ini terus meningkat dan pada tahun 2015 penduduk Kecamatan Tampan 

mencapai 220.208 jiwa. Tingkat pertumbuhan penduduk pada tahun 2015 ini 

mencapai 3,12 persen. Namun, dari data terbaru 2017 setelah Kecamatan 

Tampan dilakukan pemekaran, jumlah penduduk yang teridentifikasi berjumlah 

176.580 jiwa pada saat ini.  

Pesatnya pertumbuhan penduduk dikarenakan Kecamatan Tampan 

sebagai daerah pusat pendidikan terdapat banyak sekolah, lembaga pendidikan 

dan dua universitas negeri terbesar di Provinsi Riau. Akibat dari pertumbuhan 

penduduk dan berkembangnya fisik kota yang cukup pesat, wilayah ini telah 

dijadikan sasaran objek pengembangan kegiatan pembangunan kota yang telah 

dituangkan dalam Rencana Tata Kota Daerah Kotamadya Pekanbaru, sehingga 

akan memberikan prospek yang cukup bagus bagi kemajuan kehidupan 
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masyarakat di daerah kecamatanTampan, terbukti dengan banyaknya sektor 

usaha yang banyak bermunculan di daerah ini.
51

 

 

B.  Sosial Budaya dan Adat Istiadat 

Warga yang berdomisili di Kecamatan Tampan ini merupakan suku 

pendatang yang terdiri dari berbagai suku daerah yaitu Minang, Jawa, Melayu dan 

lainnya. Walaupun terdapat berbagai macam suku tetapi kehidupan pada 

Kecamatan Tampan ini tetap rukun. Di dalam pergaulan masyarakat sangat 

menjunjung tinggi norma adat dan agama, dan dalam pergaulan sering 

mengedepankan norma kesopanan,  seperti orang muda menghormati yang lebih 

tua dan dalam penggunaan bahasa mereka sering menyesuaikan dengan 

masyaraka.
52

 

Untuk lebih jelasnya mengenai suku yang ada di Kecamatan Tampan ini 

akan dapat dilihat dari tabel dibawah ini : 

Tabel 4.4 

Jumlah Penduduk Menurut Suku Bangsa di Kecamatan Tampan 

No. Suku Jumlah (jiwa) Persentase 

1. Melayu 38.411 21,75% 

2. Jawa 26.448 14,97% 

3. Minang 78.066 44,20% 

4. Batak 18.320 10,37% 

5. Sunda 2.675 1,51% 

6. Banjar 1.103 0,62% 

7. Bugis 978 0,55% 

8. Flores 370 0,20% 

9. Lainnya 10.182 5,76% 

10. WNA 27 0,01% 

 Total 176.580 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Dari tabel diatas terlihat berdasarkan kelompok suku yang paling banyak 

pada Kecamatan Tampan ini adalah suku Minang sebanyak 78.066 orang 

(44,20%) sedangkan yang kedua terbanyak jumlah pada suku Melayu adalah 

38.411orang (21,75%), serta yang ketiga pada suku Jawa adalah 26.448 orang 
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(14,97%), dan pada suku Batak adalah 18.320 orang (10,37%), selanjutnya suku 

lainnya adalah 10.182 orang (5,76%), diikuti dengan suku Sunda adalah 

2.675orang (1,51%), dan suku Banjar adalah 1.103 orang (0,62%), serta Bugis 

adalah 978 orang (0,55%), sedangkan suku flores adalah  sebanyak 370 orang 

(0,20%). Maksud dari suku lainnya di atas adalah warga yang dalam satu keluarga 

terjadi pernikahan dua suku. Maka ini dapat dikatakan campuran atau suku-suku 

dari daerah lain yang pendatang baru. 

 

C. Kehidupan Beragama 

Agama merupakan fitrah bagi setiap manusia. Karena setiap 

manusiamemiliki naluri mentaqdiskan (gharizatu al-tadayyun) terhadap sesuatu. 

Berdasarkan data monografi Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru tidak ditemukan 

adanya penduduk yang lima agama yang diyakini penduduk. Untuk lebih jelas 

dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.5 

Penduduk Menurut Agama 

No. Agama Jumlah Pemeluk Persentase 

1. Islam 163.757 92,73% 

2. Khatolik 2.267 1,28% 

3. Protestan 9.628 5,45% 

4. Hindu 89 0,05% 

5. Budha 839 0,47% 

 Total 176.580 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa mayoritas penduduk di 

Kecamatan Tampan beragama Islam dengan jumlah 163.757 jiwa (92,73%). 

Kemudian yang menganut agama Protestan berjumlah 9.628 jiwa (5,45%), agama 

Khatolik berjumlah 2.267 jiwa (1,28%), agama Budha berjumlah 839 jiwa 

(0,47%) dan terakhir agama Hindu berjumlah 89 jiwa (0,05%). Salah satu hal 

yang melatarbelakangi penduduk di Kecamatan Tampan beragama Islam juga 

dipengaruhi oleh mayoritas penduduk menurut suku bangsa, yakni Melayu. Dari 

aspek sosial, Melayu memiliki kedekatan dan identik dengan Islam. 
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Disamping itu, guna mengarahkan kehidupan beragama telah disediakan 

tempat-tempat ibadah menurut agama yang dianut baik yang dibangun oleh 

pemerintah maupun oleh masyarakat. Data yang diperoleh dari Kantor Kecamatan 

Tampan Kota Pekanbaru Provinsi Riau, tempat peribadatan umat islam paling 

banyak yaitu masjid. Meskipun demikian, juga ditemukan tempat ibadah agama 

selain Islam. Untuk lebih jelas dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Jumlah Tempat Ibadah 

No. Tempat Ibadah Jumlah Persentase 

1. Mesjid 162 68,35% 

2. Mushalla/Surau/Langgar 66 27,84% 

3. Gereja 8 3,37% 

4. Pura - - 

5. Vihara 1 0,42% 

6. Lainnya - - 

 Total 237 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Pada tabel diatas diketahui secara jelas jumlah tempat ibadah yang adadi 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, yakni Masjid, Surau/Langgar, Gejeja,dan 

Vihara, sementara tidak ada Vihara. Dari tabel di atas terlihat bahwa banyaknya 

tempat ibadah berupa Masjid berjumlah 162 buah (68,35%), 

Mushalla/Surau/Langgar berjumlah 66 buah (27,84%), Gereja sebanyak 8 buah 

(3,37%) dan Vihara sebanyak 1 buah (0,42%). Hal ini juga dipengaruhi oleh 

mayoritas penduduk menurut pemeluk agama, adalah Islam. Meskipun demikian, 

jumlah sarana ibadah lain (Gereja dan Vihara) juga sesuai dengan jumlah populasi 

penduduk non-muslim di daerah tersebut. 

 

D. Pendidikan 

Dalam rangka meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 

pencapaian program belajar 9 tahun, seyogyanya akses terhadap fasilitas 

pendidikan semakin dipermudah. Dimasing-masing Kelurahan di Kecamatan 

Tampan telah lengkap terdapat Sekolah Dasar hingga jenjang Sekolah menengah 

Atas, bahkan dua Universitas Negeri terbesar di Provinsi Riau terletak di 
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Kecamatan Tampan.
53

 Untuk lebih jelas dapatdiperhatikan pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4.7 

Jumlah Sarana Pendidikan Umum di Kecamatan Tampan 

No. 
Tingkat 

Sekolah 

Jumlah 
Total Persentase 

Negeri Swasta 

1. TK - 45 45 30,40% 

2. SD/MI 19 25 44 29,72% 

3. SMP/MTs 3 19 22 14,86% 

4. SMA/MA 2 8 10 6,75% 

5. SMK 2 12 14 9,45% 

6. Sekolah Tinggi - 10 10 6,75% 

7. Universitas 2 1 3 2,02% 

 Total 28 120 148 100% 

Sumber Data : Statistik Daerah Kecamatan Tampan 2017 

  

Pada tabel diatas diketahui secara jelas jumlah lembaga pendidikan 

terbanyak berada di Kecamatan Tampan adalah Taman Kanak-Kanak (TK) 

berjumlah 45 lembaga (30,40%), sedangkan SD/MI (Sekolah Dasar/Madrasah 

Ibtidaiyah) berjumlah 44 lembaga (29,72%), SMP/MTs (Sekolah Menengah 

Pertama/Madrasah Tsanawiyah) berjumlah 22 lembaga (14,86%), SMK (Sekolah 

Menengah Kejuruan) berjumlah 14 lembaga (9,45%), SMA/MA (Sekolah 

Menengah Atas/Madrasah Aliyah) berjumlah 10 lembaga (6,75%), Sekolah 

Tinggi berjumlah 10 lembaga (6,75%) dan Universitas terbesar yang ada di 

Provinsi Riau sebanyak 3 Lembaga (2,02%).  

Untuk melihat maju mundurnya Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru, 

terlebih dahulu dilihat dari bidang pendidikannya, yaitu pendidikan yang dimiliki 

oleh masyarakat. Untuk lebih jelas dapat diperhatikan pada tabel dibawah ini  

Tabel 4.8 

Jenis Pendidikan yang Ditamatkan 

No. Jenis Pendidikan Jumlah Persentase 

1. Tidak/Belum Tamat SD 26.659 15,09% 

2. SD 36.013 20,39% 

3. SLTP 31.175 17,65% 

4. SLTA 32.961 18,66% 
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5. Diploma II 6.800 3,85% 

6. Akademi Diploma III 9.525 5,39% 

7. Perguruan Tinggi Diploma IV atau S1 11.972 6,77% 

8. Lainnya 21.475 12,16% 

 Total 176.580 100% 

Sumber Data : Statistik Daerah Kecamatan Tampan 2017 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa mayoritas penduduk di 

Kecamatan Tampan Kota Pekanbaru menurut pendidikan yang ditamatkan adalah 

tingkat SD, berjumlah 36.013 jiwa (20,39%). Dengan demikian dipahami bahwa 

masih rendahnya taraf pendidikan yang dimiliki penduduk di daerah tersebut. Hal 

ini diukur dari masih rendahnya penduduk yang memiliki pendidikan sarjana atau 

diploma IV Perguruan Tinggi. 

 

E. Sosial Ekonomi 

Sebagian besar kepala rumah tangga di Kecamatan Tampan bekerja pada 

sektor perdagangan, sebanyak 26.152 kepala rumah tangga atau 49,50% bekerja 

pada sektor perdagangan, sebesar 21,58% bekerja pada sektor jasa dan selebihnya 

bekerja pada sektor-sektor yang lain. Adapun lapangan pekerjaan yang ditekuni 

masyarakat dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4.9 

Penduduk 15 Tahun Keatas yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan di 

Kecamatan Tampan 

No. Jenis Mata Pencaharian Jumlah Persentase 

1. Pertanian Tanaman Pangan 2.036 3,85% 

2. Perkebunan 435 0,82% 

3. Perikanan 123 0,23% 

4. Peternakan 146 0,27% 

5. Pertanian Lainnya 162 0,30% 

6. Industri Pengelolaan 4.869 9,21% 

7. Perdagangan 26.152 49,50% 

8. Jasa 11.399 21,58% 

9. Angkutan 4.282 8,10% 

10. Lainnya 3.224 6,10% 

 Total 52.828 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 
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Aktifitas perekonomian di suatu wilayah salah satunya ditandai dengan 

banyak dan sedikitnya fasilitas perekonomian yang terdapat di wilayah tersebut 

seperti pasar, pertokoan, kios dan sejenisnya. Tempat-tempat ini merupakan unsur 

penting dalam menunjang pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Untuk lebih 

jelasnya lagi tentang aktifitas perekonomian di Kecamatan Tampan dapat 

diperhatikan pada gambar berikut: 

 

Grafik4.1 

Jumlah Sarana Perekonomian Menurut Jenis di Kecamatan Tampan 

 

Sumber Data: Statistik Daerah Kecamatan Tampan 2017 

 

Dari gambar diatas terlihat bahwa di Kecamatan Tampan terdapat 28 

bank,3.820 toko/ warung/ kios dan dua pasar (pasar yang beroperasi pada hari-

hari tertentu saja) berlokasi di Kelurahan Tuah Karya, serta satu pasar di 

Sidomulyo Barat. 

Aspek ekonomi dapat menjadi suatu indikator dalam melihat tingkat 

kesejahteraan yang dimiliki. Berdasarkan data Kantor Kecamatan Tampan Kota 

Pekanbaru, dimana terlihat jelas bahwa angka perbedaan secara signifikan antara 

yang sudah bekerja dengan yang belum bekerja. Untuk lebih jelas dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.10 

Penduduk 15 Tahun Keatas Menurut Status Pekerjaan di Kecamatan Tampan 

No. Status Pekerjaan Jumlah Persentase 

1. Bekerja 52.830 36,45% 

2. Mencari Pekerjaan 22.222 15,33% 

3. Sekolah 41.778 28,82% 

4. Lainnya 28.090 19,38% 

 Total 144.920 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 52.830 jiwa (36,45%) 

penduduk yang bekerja, 22.222 jiwa (15,33%) penduduk yang mencari 

pekerjaan, 41.778 jiwa (28,82%) penduduk yang sekolah, 28.090 jiwa 

(19,38%) lainnya. Dari tabel tersebut terlihat bahwa mayoritas penduduk 15 

tahun keatas menurut status pekerjaan adalah penduduk yang bekerja. 

Kemudian pelayanan kesehatan bagi masyarakat Kecamatan Tampan telah 

memiliki sarana-sarana kesehatan yang telah memadai. Adapun dapat dilihat 

pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.11 

Jumlah Sarana Kesehatan di Kecamatan Tampan 

No. Sarana Kesehatan Jumlah Persentase 

1. Poliklinik 37 26,42% 

2. Puskesmas 3 2,14% 

3. Puskesmas Pembantu 2 1,42% 

4. Rumah Sakit 5 3,5% 

5. Praktek Dokter 23 16,42% 

6. Posyandu 69 49,28% 

7. Gudang Obat /Farmasi 1 0,7% 

 Total 140 100% 

Sumber Data : Kantor Kecamatan Tampan, 2017 

 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sarana kesehatan  terbanyak 

yang ada di Kecamatan yaitu Posyandu sebanyak 69 buah (49,28%), Poliklinik 

sebanyak 37 buah (26,42%), Praktek Dokter sebanyak 23 buah (16,42%), 

Rumah Sakit besar sebanyak 5 buah (3,5%), Puskesmas sebanyak 3 buah 

(2,14%), Pustu sebanyak 2 buah (1,42%), dan Gudang Obat sebanyak 1 buah 

(0,7%). 
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F. Struktur Pemerintahan 

Dalam suatu organisasi, perlu adanya struktur organisasi jelas yang 

dapat diartikan sebagai suatu kerangka yang menunjukan seluruh kegiatan 

organisasi, agar setiap yang dicita-citakan organisasi yang telah ditetapkan 

dalam organisasi dapat dicapai dengan semaksimal mungkin dan memperoleh 

suatu hasil yang sangat membanggakan serta memuaskan. 

Struktur organisasi juga merupakan suatu gambaran skematis yang 

ditunjukan oleh garis-garis menurut kedudukan atau jenjang yang telah 

ditentukan, sehingga dengan adanya struktur organisasi dapat mencerminkan 

hubungan-hubungan kerja antar tugas, fungsi, wewenang, dan tanggung jawab 

masing-masing orang atau bagian dalam organisasi. Dengan demikian, 

pekerjaan dapat dilaksanakan dengan baik, karena apa yang dikerjakan telah 

tergambar dalam struktur organisasi. 

Struktur organisasi merupakan suatu aturan yang mengatur pembagian 

tugas pegawai, sehingga pegawai yang terstruktur dalam organisasi dapat 

mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus dikerjakan. Disisi lain, 

dengan adanya struktur organisasi tersebut, seorang pemimpin akan mudah 

mengetahui dan mengontrol bawahannya dalam melaksanakan tugas dan 

kewajiban yang telah diamanahkan.  

 

 

 

 

 

 


